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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH CADANGAN DEVISA DAN HUTANG LUAR

NEGERI TERHADAP NILAI TUKAR RUPIAH DI INDONESIA

Oleh :

Shellyza Shafira Y

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Cadangan Devisa dan
Hutang Luar Negei Terhadap Nilai Tukar Rupiah Di Indonesia.Penelitian ini
menggunakan data sekunder dan menggunakan data deret waktu (time series)
dengan data tahunan dari tahun 1997—2019. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
Pengaruh Cadangan Devisa dan Hutang Luar Negeri Berpengaruh Signifikan
Positif Terhadap Nilai Tukar Rupiah Di Indonesia. Dilihat dari koefisien
determinasi (R?), nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0.60 atau 60 persen
artinya bahwa 60 persen Variabel Cadangan Devisa dan Hutang Luar Negeri
berpengaruh sebesar 6 persen terhadap Nilai Tukar Rupiah di Indonesia. 40
persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan kedalam model
penelitian.

Kata kunci : Nilai Tukar Rupiah, Cadangan Devisa, Hutang Luar Negeri
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nilai tukar adalah indikator ekonomi makro yang paling penting baik di
negara-negara berkembang maupun negara-negara maju. Kondisi nilai tukar
rupiah menjadi topik yang tak mengherankan lagi, pergerakan nilai tukar sebagai
tolak ukur perdagangan internasional suatu negara dapat mengkhawatirkan
perekonomian. Nilai tukar telah lama dianggap memiliki dampak penting dan
dipengaruhi oleh berbagai indikator ekonomi lainnya. Nilai rupiah yang lemah
menjadi kekhawatiran bagi negara yang melakukan pinjaman luar negeri dapat
mengakibatkan tergerusnya cadangan devisa suatu negara yang menyebabkan
negara tersebut akan terus dalam tekanan (Azhar, 2013). Kondisi nilai tukar yang
buruk akan berbahaya bagi perekonomian, bahkan dapat menimbulkan Krisis.
Krisis sektor keuangan di Indonesia misalnya, yang dimulai pada tahun 1997 lalu
dimana krisis ini ditandai dengan terjadinya krisis nilai tukar. Fenomena ini dapat
dijadikan sebagai contoh bagaimana krisis pada sektor finansial dapat menjadi
pemicu Kkrisis ekonomi. Terdepresiasinya nilai mata uang secara terus-menerus

akan sangat berbahaya bagi perekonomian suatu negara (Aulia, 2016).

Nilai tukar mata uang asing mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam
aktivitas bisnis yang dilakukan individu, perusahaan maupun suatu negara. Para
ekonom dan akademisi telah mengeluarkan berbagai teori yang menjelaskan

pergerakan nilai tukar mata uang karena melemahnya kurs rupiah terhadap mata



uang asing khususnya dolar Amerika Serikat akan memiliki pengaruh negatif

terhadap perekonomian dan pasar modal.

Tabel 1.1 Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar AS di Indonesia (Rp)

Tahun Nilai Tukar Rupiah
2015 13,389
2016 13,308
2017 13,436
2018 14,481
2019 13,901

Sumber: Bank Indonesia (2019)

Di Indonesia sistem nilai tukar mengambang bebas mulai diterapkan pada
tahun 1997 hingga tahun 2019. Indonesia sempat mengalami tekanan Krisis
moneter yang mengakibatkan melemahnya nilai rupiah hingga menyentuh angka
Rp13.000 per US dolar di tahun 1998, namun kembali normal sebesar 90 persen
pada akhir tahun 1999 dan hingga sampai saat ini nilai tukar rupiah terus
mengalami naik turun. Pada tahun 2019 rupiah berada dalam Kisaran sebesar
Rp13.901 per US dolar. Fluktuasi nilai tukar disebabkan oleh berbagai faktor
eksternal, seperti cadangan devisa dan pinjaman luar negeri di Indonesia yang
semakin bertambah.

Sumber cadangan devisa suatu negara menjadi alat pembayaran untuk
melakukan transaksi internasional. Cadangan devisa yang tinggi merupakan salah
satu faktor yang dapat menyebabkan nilai mata uang mengalami apresiasi yang
dikarenakan besarnya penawaran dari pada permintaan valuta asing (excess
supply). Cadangan devisa adalah keyakinan bahwa Indonesia memiliki sumber

daya alam yang melimpah dan dapat diperdagangkan secara internasional dimana



pendanaan selebihnya didapat melalui bantuan luar negeri melalui capital out
flow. Likuiditas cadangan devisa dapat mengurangi kemungkinan krisis keuangan
yang disebabkan oleh beban kewajiban negara seperti hutang luar negeri dan
jumlah ekspor yang menurun (deficit) (Rodrik, 2006).

Berdasarkan konsep International Reserves and Foreign Currency
Liquidity (IRFCL) yang dikeluarkan oleh Bl Rate (%) Nilai Tukar Rupiah/Dolar
AS (Rupiah) International Monetary Fund (IMF), cadangan devisa merupakan
seluruh aktiva luar negeri yang dikuasai oleh otoritas moneter dan dapat
digunakan setiap waktu, guna membiayai ketidakseimbangan neraca pembayaran
atau dalam rangka stabilitas moneter dengan melakukan intervensi di pasar valuta
asing dan untuk tujuan lainnya. Tujuan utama dari cadangan devisa adalah untuk
memfasilitasi pemerintah dalam melakukan intervensi pasar sebagai upaya untuk
menstabilkan nilai tukar. Pada saat nilai tukar rupiah melemah cukup tajam, Bank
Indonesia akan menjual cadangan valas untuk menstabilkan nilai tukar. Semakin
sering rupiah tertekan akibat sentimen negatif, semakin banyak cadangan devisa
yang harus dilepas. Jika pasokan valas senantiasa tersedia dalam jumlah besar,
maka kondisi nilai tukar rupiah tidak mudah tertekan akibat sentimen negatif.
Kenaikan cadangan devisa dalam neraca pembayaran memberi stimulus untuk
membuat mata uang rupiah mengalami apresiasi. Cadangan devisa yang kuat atau
mencukupi berbagai kebutuhan valuta asing dari masyarakat suatu negara akan
mampu menahan nilai tukar suatu mata uang dari depresiasi mata uang asing

(Soetikno, 2016).



Tabel 1.2 Posisi Cadangan Devisa di Indonesia (US$ Juta)

Tahun Cadangan Devisa
2015 105,928
2016 116,368
2017 130,196
2018 120,654
2019 122,707

Sumber: Badan Pusat Statistik (2019)

Bank Indonesia mencatat angka cadangan devisa pada tahun 2019 yang
meningkat sebesar 13,2 persen dari tahun 2018, hal ini menunjukan adanya
peningkatan cadangan devisa pada tahun 2019 menjadi sebesar US$122,707
miliar, hal tersebut diharapkan dapat mendorong keseimbangan nilai rupiah yang
menguat dibandingkan pada tahun sebelumnya (Ridho, 2015).

Hutang luar negeri merupakan penyebab nilai rupiah mengalami tekanan
serius bagi pihak pemerintah maupun pihak swasta, karena besarnya pengaruh
hutang luar negeri terhadap mata uang lokal negara tersebut. Hutang luar negeri
dikelola secara hati-hati dan kredibel guna mendukung belanja pemerintah pada
sektor prioritas dalam upaya mendorong pertumbuhan ekonomi dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Dalam rangka menjaga agar struktur hutang tetap sehat,
Bank Indonesia dan pemerintah terus meningkatkan koordinasi dalam memantau
perkembangan hutang luar negeri, didukung dengan penerapan prinsip kehati-
hatian dalam pengelolaannya. Peran hutang luar negeri juga akan terus
dioptimalkan  dalam  menyokong pembiayaan pembangunan, dengan

meminimalisasi risiko yang dapat memengaruhi stabilitas perekonomian.



Tabel 1.3 Total Hutang Luar Negeri di Indonesia (US$ Miliar)

Tahun Hutang Luar Negeri
2015 31073
2016 317 09
2017 352 332
2018 382 544
2019 390 112

‘Sumber: Badan Pusat Statistik (2020)

Indonesia mengalami peningkatan jumlah hutang luar negeri dalam lima
tahun terakhir. Tercatat hutang luar negeri Indonesia sebesar US$395,3 miliar
pada tahun 2019, angka tersebut sebesar 27 persen dari tahun sebelumnya.
Peningkatan jumlah hutang luar negeri di Indonesia membawa dampak terhadap
perekonomian internasional, yaitu dapat menyebabkan terjadinya depresiasi nilai
rupiah akibat dari berkurangnya cadangan devisa negara yang digunakan secara
terus menerus sehingga negara-negara penerima pinjaman akan secara tidak
langsung dikontro loleh negara-negara pemberi pinjaman terutama suatu negara
yang masih didominasi oleh bahan baku industri impor yang dimana nilai mata
uang lokal sedang dalam kondisi tertekan akibat besarnya jumlah hutang luar

negeri (Simi, 2015).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi keberadaan

pengaruh penentuan antara cadangan devisa, hutang luar negeri dan nilai tukar.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka dapat dirumuskan
permasalahan yaitu bagaimana pengaruh Cadangan Devisa dan Hutang Luar

Negeri terhadap Nilai Tukar Rupiah?



1.3 Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan pokok permasalahan, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk menemukan jawaban dari permasalahan dan pemecahan permasalahan yang

berkaitan dengan topik, yaitu:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis Nilai Tukar Rupiah, Cadangan Devisa
dan Hutang Luar Negeri.
2. Untuk mengetahui pengaruh Cadangan Devisa dan Hutang Luar Negeri

terhadap Nilai Tukar Rupiah.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan bagi para peneliti lain
dalam melakukan penelitian sejenis dan dapat memberikan kontribusi kepada

suatu lembaga dalam rangka meningkatkan kualitas mahasiswa.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat dalam
melaksanakan pengetahuan penulis tentang nilai tukar, cadangan devisa
dan hutang luar negeri.

b. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan teori mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nilai

tukar dalam melanjutkan penelitian.
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